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ABSTRAK
Nama : Nur Amalia
Nim : 20300113069
Judul : Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Rumusan Masalah Penelitian adalah: 1) Bagaimana penerapan fungsi-fungsi 
manajemen di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep? 2) Apa faktor penghambat 
dan pendorong dalam meningkatan mutu pendidikan  di SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkep? 3) Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep?
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi 
manajemen di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep. 2) Untuk mengetahui faktor 
penghambat dan pendorong dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang 
Bita Kabupaten Pangkep. 3) Untuk mengetahui seberapa besar penerapan fungsi-fungsi 
manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti memilih Jenis penelitian Kualitatif, 
pendekatan kualitatif. Untuk memperoleh data penulis melakukan wawancara, observasi, 
dokumentasi dan uji keabsahan data dengan teknik Triangulasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa  penerapan
fungsi-fungsi manajemen di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep tergolong 
baik, terbukti dari terpenuhinya semua kegiatan dalam proses pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen. Secara garis besar terdapat dua faktor yang berpengaruh 
terhadap mutu pendidikan, di antaranya: 1) Faktor pendukung yang meliputi, 
kepemimpinan kepala sekolah, koordinasi dan kerjasama serta keterampilan guru 
dalam mengelola kelas, 2) Faktor penghambat meliputi, sarana dan prasarana, 
anggaran atau pembiayaan pendidikan serta rendahnya kualitas pendidik. 
Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep belum maksimal tetapi sudah cukup 
berhasil meskipun keberhasilannya belum merata karena terdapat beberapa faktor 
yang menghambat.
Implikasi dari penelitian ini adalah Penerapan fungsi manajemen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan harus dikondisikan dengan anggaran belanja 
sekolah serta konsep strategis sebagai pengantisipasian dari faktor penghambat 
yang dapat menguras waktu dan tenaga pendidik seperti guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. kemudian, penerapan fungsi manajemen yang sesuai 
dengan prosedur serta proses dari tahapan manajemen harus melalui nilai-nilai 
kedisiplinan dalam administrasi sehingga mutu pendidikan yang di titik beratkan 
pada siswa sesuai dengan visi dan misi sekolah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang sangat 
penting saat ini. Hal ini sangat mendasar mengingat pendidikan dijadikan sebagai 
salah satu tolak ukur tingkat kesejahteraan manusia. Berkualitas tidaknya 
seseorang dipengaruhi sejauh mana kualitas pendidikan yang didapatnya di 
bangku sekolah atau masyarakat. Pendidikan menurut Maida dapat didefinisikan 
sebagai “humanisasi atau upaya memanusiakan manusia. Yaitu upaya membantu 
manusia untuk dapat bereksistensi sesuai dengan martabatnya sebagai manusia”.1
Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu. Hal ini telah ditetapkan dalam Undang-Undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, yaitu:”setiap 
warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 
yang bermutu (pasal 5 ayat 1 Undang-Undang Sisdiknas). Hal ini merujuk 
pada pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
(Undang-Undang Dasar 1945).2
Pembukaan Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945, jelas 
bahwa pemerintah Negara Indonesia yang dibentuk antara lain dimaksudkan 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka tentu unsur yang sangat penting dan 
strategis serta harus dapat mendapatkan perhatian dan perlindungan adalah unsur
pendidikan pada semua jenjang pendidikan (pendidikan dasar sampai perguruan 
tinggi).
                                                          
1Maida Kirana, Kitab Suci Guru Motivasi Pembakar Semangat Untuk Guru (Yokyakarta: 
Araska,  2012), h.9.
2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Pendidikan 
Nasional, h. 24.
2Melalui pendidikan kita bisa mendapatkan ilmu pengetahuan karena 
pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan melalui pelajaran dan pelatihan. 
Allah swt telah memerintahkan kita untuk menuntut ilmu sesuai firman-Nya 
dalam QS. At-Taubah/09 : 122
           
              
Terjemahannya:
”Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. QS. At-Taubah: 122”3
Ayat ini menggaris bawahi pentingnya memperdalam ilmu dan 
menyebarluaskan informasi yang benar terhadap orang lain termasuk murid. 
Negara Indonesia mumpunyai tujuan pendidikan seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasioanal.
Untuk mencapai tujuan, Pendidikan Nasional berupaya mengadakan 
perbaikan dan pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia yaitu dalam bentuk 
pembaharuan kurikulum, penataan guru, peningkatan manajemen pendidikan, 
serta pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan pembaharuan ini 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang kreatif yang sesuai dengan tuntutan 
zaman, yang pada akhirnya mutu pendidikan di Indonesia meningkat.
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanlema, 2009), h. 187.
3Manajemen pada umumnya merupakan proses penentuan tujuan atau sasaran 
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan yang seefesien dan seefektif mungkin. Demikian pula 
halnya jika dikaitkan dengan pendidikan. Respon terhadap harapan tersebut, 
tentunya tidak lepas dengan adanya usaha pihak sekolah untuk memperbaiki 
kinerjanya, khususnya dalam menyusun dan melaksanakan manajemen 
organisasi kependidikan yang tentunya memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kesuksesan pendidikan. Karena dengan bermutunya kualitas 
penyusunan dan pelaksanaan pendidikan dapat mengantar setiap instansi pada 
umumnya dalam mencapai kesuksesan.4
Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu tentunya dibutuhkan 
suatu manajemen yang baik. Manajemen yang baik itu tentunya mengacu pada 
fungsi-fungsi manajemen itu sendiri, dimana fungsi-fungsi yang dimaksudkan 
tidak lain adalah POAC. Manajemen harus diterapkan dalam upaya 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar karena dengan menerapkan aspek 
manajemen seperti perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), serta pengawasan (controlling), maka kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan secara terencana, sistematis, berkesinambungan dan 
mencapai tujuan yang telah diciptakan dalam hal ini murid dapat mencapai 
standar mutu pendidikan yang telah ditentukan.5
Adapun faktor-faktor mutu yang dimaksud adalah sumber daya manusia yang 
ada di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep tersebut yang meliputi kepala 
sekolah, guru dan murid, berdasarkan faktor-faktor di atas, perkembangan sekolah 
sangat memprioritaskan peningkatan mutu pendidikan yakni peningkatan guru 
sekolah melalui pendidikan akademik dan professional, mengembangkan 
                                                          
4Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Cet.V; 
Bandung: CV. Alfabeta, 2011), h.99.
5George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.15.
4kurikulum secara berkelanjutan sesuai dengan visi dan misi sekolah dan 
peningkatan mutu penyelenggaraan program yang ada di sekolah.
Berdasarkan wawancara penulis pada saat observasi awal di SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, penerapan fungsi-fungsi manajemen di 
sekolah tersebut belum sepenuhnya diterapkan karena dilihat dari visi misi dan 
penyelenggaraan program sekolah tersebut belum sepenuhnya tercapai, 
ketersediaan sarana dan prasarana yang belum lengkap, kedisiplinan di sekolah 
tersebut juga tidak sesuai dengan yang disepakati terutama kedisiplinan waktu dan 
juga pengawasan terhadap guru dan murid yang belum maksimal dalam proses
belajar mengajar.6
Menyikapi hal tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan secara terus menerus. 
Dengan kondisi tersebut seharusnya sekolah menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen khususnya, di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep yang 
merupakan salah satu sekolah dasar di Kabupaten Pangkep, mulai dari 
penyelenggaraan program-program sekolah agar dapat tercapai, terarah dan output 
yang dihasilkan dapat berkualitas.
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDN Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep”.
B. Rumusan Masalah
                                                          
6Murniati, S.Pd., Guru Kelas I, Wawancara, Sumpang Bita, 13 Maret 2017.
5Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen di SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkep?
2. Apa faktor penghambat dan pendorong dalam meningkatan mutu 
pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep?
3. Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang Penerapan Fungsi-
Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDN 30 Sumpang 
Bita Kabupaten Pangkep terlebih dahulu penulis akan menguraikan fokus 
penelitian dari judul skripsi ini yakni:
Penerapan fungsi-fungsi manajemen yang akan diamati dalam penelitian ini 
adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatan mutu pendidikan.
Meningkatkan mutu pendidikan yang akan diamati dalam penelitian ini 
adalah upaya yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
2. Deskripsi Fokus
Dalam hal ini menguraikan bagaimana pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 
dalam sebuah sekolah misalnya bagaimana proses penerapan dari fungsi-fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
dalam organisasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 
6Mutu adalah kualitas yang diperoleh dari berbagai proses yang terjadi disuatu 
tempat (organisasi) dan menghasilkan sesuatu yang memuaskan. sementara 
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa untuk 
mendewasakan orang yang belum dewasa disuatu tempat yang salah satu tempat 
yang diantaranya adalah sekolah.dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan 
adalah kualitas yang diperoleh dari berbagai proses yang terjadi di sekolah dan 
menghasilkan sesuatu yang memuaskan dengan berbagai indicator yang mengacu 
pada proses dan hasil.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penulusuran terhadap literature-literatur yang berkaitan dengan 
dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa yang 
berupa skripsi yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Diantaranya yaitu:
1. Skripsi Muhammad Ziaulhaq dengan judul Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi 
Manajemen Terhadap Kinerja Guru di SD Inpres Bakung Kel. Samata Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa tahun 2015, dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gambaran penerapan fungsi-fungsi manajemen adalah dalam kategori 
tinggi sebanyak 1 orang dengan presentase 11,11% sedangkan pada kategori 
sedang 3 orang dengan presentase 33,33% dan pada kategori rendah yaitu 5 
orang dengan presentase 55,55%. Dengan demikian kinerja guru di SD Impres 
Bakung Kel. Samata Kec. Somba Opu Kab. Gowa berada pada kategori sedang 
7dengan presentase 55,55%. dengan sumbangan variabel penerapan fungsi-
fungsi manajemen sebesar 20,3%.7
2. Skripsi Muammar dengan judul Fungsi Pengelolaan Pembelajaran Terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan Pada SDN 8 Talappasa Kabupaten Pangkep, 
dengan hasil menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran di SDN 8 
Talappas Kab. Pangkep telah berjalan dengan baik dan sesuai yang diinginkan, 
hal ini dapat dilihat dari penerapan komponen-komponenn pengelolaan 
pembelajaran telah sesuai dengan system pendidikan yang berlaku di Indonesia 
dan faktor yang penunjangnya yaitu ketersediaan sarana dan prasarana, kepala 
sekolah, pengelolaan siswa, peran serta orang tua/wali siwa. Upaya yang 
dilakukan dalam menungkatkan mutu pendidikannya yaitu guru telah 
meningkatkan kemampuan dasar profesionalnya seperti mengikuti penatara 
atau loka karya serta dapat mengatur, merencanakan, memprogramkan, dan 
mengorganisir seluruh kegiatan dalam proses belajar mengajar.8
Kemudian dapat disimpulkan bahwa dari kedua penelitian di atas memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu :
a. Muhammad Ziaulhaq penelitian pertama dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap Kinerja Guru di SD 
Inpres Bakung Kel. Samata Kec. Somba Opu Kab. Gowa”. Memiliki 
perbedaan pada variabel dua yakni beliau meneliti tentang kinerja guru 
                                                          
7Muhammad Ziaulhaq,”Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manjemen Terhadap Kinerja 
Guru di SD Inpres Bakung Kel. Samata Kec. Somba Opu Kab. Gowa”, Skripsi (Makassar: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ,2015), h.57.
8Muammar,”Fungsi Pengelolaan Pembelajaran Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan 
Pada SDN.8 Talappasa Kabupaten Pangkep”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
2010), h.70.
8sedangkan penulis sendiri akan melakukan penelitian tentang peningkatan 
mutu pendidikan. Adapun persamaan yaitu terletak pada variabel pertama 
yaitu penerapan fungsi-fungsi manajemen. 
b. Muammar penelitian kedua dengan judul “Fungsi Pengelolaan 
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Pada SDN 8 
Talappasa Kabupaten Pangkep”. Perbedaannya pada penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada variabel fungsi-fungsi 
manajemen sedangkan beliau meneliti tentang fungsi pengelolaan. Adapun 
persamaan yaitu terletak pada variabel dua yaitu peningkatan mutu 
pendidikan.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian 
Di dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi manajemen di SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendorong dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep.
c. Untuk mengetahui hasil penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep.
2. Manfaat penelitian
9Adapun dua manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini:
a. Manfaat teoritis
Diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan dan pengetahuan 
dalam dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya mengenai masalah
fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 
30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep.
b. Manfaat praktis,yaitu:
1) Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikam sebagai sebuah 
rujukan yang lebih konkrit dan menambah wacana apabila nantinya 
berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya fungsi-fungsi 
manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan.
2) Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai rujukan dan pertimbangan 




A. Fungsi-Fungsi Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa inggris management yang 
dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata 
manage ini sendiri berasal dari Italia Maneggio yang diadopsi dari bahasa latin 
managiare, yang berasal dari kata manus yang artinya tangan1. Sedangkan dalam 
kamus besar bahasa Indonesia kata manajemen mempunyai pengertian sebagai 
penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran.2Dalam arti 
khusus manajemen dipakai bagi pemimpin dan kepemimpinan yaitu orang-orang 
yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi.
Manajemen cenderung dikatakan sebagai ilmu maksudnya seseorang yang 
belajar manajemen tidak pasti menjadi seorang menejer yang baik. Adapun 
pengertian manajemen yang dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu:
a. Menurut Andrew F. Sikukula, mengemukakan bahwa manajemen pada 
umumnya dikaitkan dengan aktifitas-aktifitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, 
komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap 
organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan sebagai sumberdaya 
                                                          
1Tim Dosen Administrasi Pendidikan  Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Cet.IV; Bandung: Alfa Beta,  2011), h. 230.
2Yuku, Kamus Besar Bahasa Indonesia Mobile (Jakarta:Yuku Mobile, 2013), h.29.
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yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan di hasilkan suatu produk 
atau jasa secara efesien.3
b. Menurut Terry dan Laslie mendefenisikan manajemen sebagai suatu 
proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan suatu kelompok 
orang-orang kearah tujuan organisasional atau maksud nyata, sedangkan 
Manula mendefenisikan manajemen pada tiga arti yaitu: manajemen 
sebagai proses, manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang 
melakukan aktifitas manajemen, manajemen sebagai suatu seni (art) dan 
sebagai suatu pengetahuan.4
c. Menurut Mary Paker Follet mengatakan bahwa manajemen sebagai seni 
untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art getting things 
done through people). Defenisi ini perlu mendapatkan perhatian karena 
berdasarkan kenyataan, manajemen mencapai tujuan organisasi dengan 
cara mengatur orang lain.5
d. Menurut pandangan George R. Terry yang mengatakan bahwa 
manajemen adalah pencapaian tujuan (organisasi) yang sudah ditentukan 
sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang lain. Pengertian 
tersebut mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan organisasi, terdapat 
sejumlah manusia yang ikut berperan dan harus diperankan.6
                                                          
3Hasibun, Manajemen (Cet III; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.6.
4Manullang, M, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 1985), h.2.
5Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung:Rosdakarya, 1996), h.3.
6Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis yang Kompetitif
(Yogyakarta:Gaja Mada University Press, 1998), h.39.
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Kesimpulan yang dapat saya ambil dari berbagai defenisi-defenisi tersebut 
bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang didalamnya terdapat suatu 
proses berbeda yaitu planning, organizing, actuating dan controlling sehingga 
bisa memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dengan efektif 
dan efesien. 
2. Asas-Asas Manajemen
Asas (prinsip) merupakan suatu pernyataan fundamental atau kebenaran 
umum yang dapat dijadikan pemikiran dan tindakan pedoman pemikiran dan 
tindakan. Asas-asas muncul dari hasil penelitian dan pengalaman. Asas ini 
sifatnya permanen, umum dan setiap ilmu pengetahuan memiliki asas yang 
mencerminkan “intisari” kebenaran-kebenaran dasar dalam bidang ilmu tersebut. 
Asas adalah dasar tetapi bukanlah sesuatu yang absolute atau mutlak. Artinya, 
penerapan asas harus mempertimbangkan keadaan-keadaan yang khusus, keadaan 
yang berubah-ubah.7
Asas bukanlah hukum, tetapi hanya hipotesis yang harus diterapkan secara 
fleksibel, praktis, relevan dan konsisten. Dengan menggunakan asas-asas 
manajemen, seorang dapat mengurangi atau menghindari kesalahan-kesalahan 
dasar dalam menjalankan pekerjaannya dan kepercayaan pada diri sendiri pun 
semakin besar. Manajer secara beralasan dapat meramalkan hasil-hasil usaha atau 
kegiatan-kegiatannya.
                                                          
7Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi: Dasar Peringatan Produktivitas (Cet II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 20.
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a. Asas-asas umum manajemen 
Asas-asas umum manajemen (general principles of management) menurut:
1) Devision of work
Asas ini sangat penting, adanya limit factors artinya adanya keterbatasan-
keterbatasan manusia dalam mengerjakan semua pekerjaan yaitu keterbatasan 
waktu, keterbatasan pengetahuan, keterbatasan kemampuan, keterbatasan 
perhatian. Keterbatasan-keterbatasan ini mengharuskan diadakannya pembagian 
pekerjaan. Tujuannya untuk memperoleh efesiensi organisasi dan pembagian kerja 
yang berdasarkan spesialisasi sangat diperlukan, baik pada bidang teknis maupun 
pada bidang kepemimpinan.
Asas pembagian kerja mutlak harus diadakan pada setiap organisasi karena 
tanpa pembagian kerja berarti tidak ada organisasi dan kerjasama diantara 
anggotanya. Dengan pembagian kerja maka daya guna dan hasil organisasi dapat 
ditingkatkan demi tercapainya tujuan.
2) Authority and responsibility
Menurut asas ini perlu adanya pembagian wewenang dan tanggung jawab 
antara atasan dan bawahan, wewenang harus seimbang dan tanggung jawab 
misalnya wewenang sebesar x maka tanggung jawab pun sebesar x wewenang 
(authority) menimbulkan “hak” sedangkan tanggung jawab menimbulkan 
“kewajiban” hak dan kewajiban menyebabkan adanya interaksi atau komunikasi 
antara atasan dan bawahan.
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3) Discipline
Menurut asas ini, hendaknya semua perjanjian, peraturan yang telah 
ditetapkan dan perintah atasan harus dihormati, dipatuhi, serta dilaksanakan 
sepenuhnya.
4) Unity of command
Menurut asas ini hendaknya setiap bawahan hanya menerimah perintah dari 
seorang atasan dan tanggung jawab kepada atasan pula. Tetapi seorang atasan 
dapat memberi perintah kepada beberapa orang bawahan. Asas kesatuan perintah 
ini perlu karena jika seorang bawahan diperintahkan oleh beberapa orang atasan 
maka ia akan kebingungan.
5) Unity of direction
Setiap orang (kelompok) bawahan hanya mempunyai satu rencana, satu 
tujuan, satu perintah dan satu alsan supaya terwujud kesatuan arah, kesatuan gerak 
dan kesatuan tindakan menuju sasaran yang sama. Unity of command
berhubungan dengan karyawan, sedangkan unity of direction bersangkutan dengan 
seluruh perusahaan.
6) Subordination of individual intere into general interes
Setiap orang dalam organisasi harus mengutamakan kepentingan bersama 
(organisasi) di atas kepentingan pribadi, misalnya pekerjaan kantor sehari-hari 
harus diutamakan dari pda pekerjaan sendiri. 
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7) Remunaration of personel
Menurut asas ini, hendaknya gaji dan jaminan-jaminan sosial harus adil, 
wajar dan seimbang dengan kebutuhan, sehingga memberikan keputusan yang 
maksimal baik bagi karyawan maupun majikan.
8) Centralization
Setiap organisasi harus mempunyai pusat wewenang, artinya wewenang 
itu dipusatkan atau dibagi-bagi tanpa mengabaikan situasi-situasi khas yang akan 
memberikan hasil keseluruhan yang memuaskan. Centralization ini sifatnya 
dalam arti relatif bukan absolut (mutlak). 
9) Scalar of chain (Hierarchy)
Saluran perintah atau wewenang yang mengalir dari atas ke bawah harus 
merupakan mata rantai vertikal yang jeles, tidak terputus dan dengan jarak 
terpendek. Maksudnya perintah harus berjenjang dari jabatan tertinggi kejabatan 
terendah dengan cara yang berurutan.
10) Order
Asas ini dibagi atas material order dan sosial order, artinya keteraturan dan 
ketertiban dalam penempatan barang-barang atau alat-alat organisasi perusahaan 
harus ditempatkan pada tempat yang sebenarnya, jangan simpan di rumah. sosial 




Pemimpin harus berlaku adil terhadap semua karyawan dalam pemberian 
gaji dan jaminan sosial, pekerjaan dan hukuman, perlakuan yang adil akan 
mendorong bawahan mematuhi atasan dan menumbuhkan gairah kerja.
12) Initative 
Menurut asas ini, seorang pimpinan harus memberikan dorongan dan 
kesempatan kepada bawahannya untuk berinisiatif dengan memberikan kebebasan 
agar bawahan secara aktif memikirkan dan menyelesaikan sendiri tugas-tugasnya.
13) Esprit de corps (Asas kesatuan)
Menurut asas ini, kesatuan kelompok harus dikembangkan dan dibina 
sistem komunikasi yang baik, sehingga terwujud kekompakan kerja (team work) 
dan timbul keinginan untuk mencapai hasil yang baik. Pimpinan perusahaan harus 
membina para karyawan sedikimian rupa agar karyawan merasa ikut memiliki 
perusahaan itu.
14) Stability of turn-over of personel ( kestabilan jabatan karyawan)
Menurut asas ini, pimpinan perusahaan harus berusaha agar mutasi dan 
keluar masuknya perusahaan tidak terlalu sering karena akan mengakibatkan 
ketidak stabilan organisasi, biaya-biaya semakin besar dan perusahaan tidak 
mendapat keryawan yang berpengalaman. Pemimpin perusahaan harus berusaha 
agar setiap karyawan betah kerja sampai masa pensiunnya. Jika karyawan sering 
berhenti perlu manajer menyelidiki penyebabnya.8
                                                          
8Husaini Usman, Manjemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara), 
h.32.
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3. Fungsi-fungsi Manajemen  
Menurut Sondang P. Siagian fungsi-fungsi manajemen  mencakup:
a. Perencanaan (Planning) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan 
dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.
b. Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan 
wewenang sedemikian rupa sehingga menciptakan suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditentukan.
c. Penggerakan (Motivating) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan 
proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian 
rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya 
tujuan organisasi dengan efesien dan ekonomis.
d. Pengawasan (Controlling) adalah proses pengamatan pelaksanaan 
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya.
e. Penilaian (Evaluation) adalah fungsi organik administrasi dan 
manajemen yang terakhir. Defenisinya ialah proses pengukuran dan 
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perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan hasil-
hasil yang seharusnya dicapai.9
Sedangkan menurut George R. Terry dan Liesli W. Rue fungsi-fungsi 
manajemen yaitu:
a. Planning, menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa 
yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai 
tujuan-tujuan itu.
b. Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan 
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan itu.
c. Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, 
pengarahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja.
d. Motivating, mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia ke arah 
tujuan-tujuan.
e. Controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentukan 
sebab-sebab penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan 
korelatif.10
                                                          
9Malayu S.P Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet.IX; Jakarta: PT Bumi 
Aksara), h. 3.
10Terry, Georger R dan Rue, Laslie W, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), h.9.
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Joseph L. Massie mengemukakan 7 fungsi-fungsi manajemen diantaranya 
yaitu:
a. Pengambilan keputusan ialah proses pemilihan arah langkah yang harus 
diambil dan alternatif–alternatif yang ada untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. 
b. Pengorganisasian proses penentuan struktur dan alokasi kerja.
c. Pengisian staf proses yang dilakukan para manajer untuk mengseleksi, 
melatih, mempromosikan dan membebas tugaskan bawahan.
d. Perenacanaan ialah proses seorang manajer akan masa depan dan 
menemukan alternatif-alternatif arah langka yang terbuka untuknya.
e. Pengawasan proses mengukur pelaksanaan yang berlaku sekarang dan 
memberpaduan kearah sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
f. Komunikasi adalah proses pengalihan ide-ide kepada orang lain untuk 
keperluan mencapai hasil yang diinginkan.
g. Mengarahkan proses bimbingan pelaksanaan para bawahan menuju 
kesasaran bersama.11
Beberapa fungsi-fungsi manajemen menurut beberapa ahli di atas, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa fungsi-fungsi manajemen yaitu:1) 
Planning merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan pendefenisian 
sasaran untuk kinerja organisasi dimasa depan dan untuk memutuskan tugas-tugas 
dan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran tersebut; 
2) Organizing merupakan menentukan tugas, mengelompokkan tugas, 
                                                          
11Joseph L. Massie, Dasar-Dasar Manajemen (Cet.3 Jakarta: Erlangga,1985), h.7.
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mendelegasikan otoritas dan pengalokasian sumber daya di seluruh organisasi; 3) 
actuating merupakan kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengawali 
dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan 
pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai; 4) controlling merupakan 
kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai 
rencana, pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang 
tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik. 
4. Pelaksanaan Fungsi-fungsi Manajemen 
Menurut Hasibuan mengemukakan pelaksanaan fungsi manajemen adalah 
sebagai berikut:
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan, 
dengan memilih yang lebih terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Harold 
Koontz dan Cyril O’Donnel mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang 
manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-
kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program-program dari alternatif-alternatif 
yang ada.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada 
setiap individu yang akan melakukan aktifitas-aktifitas tersebut. Pengorganisasian 
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adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif  antara 
orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien, dan dengan 
demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran 
tertentu. 
c. Pengarahan
Pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama 
dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. Pengarahan adalah membuat semua 
anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta 
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
pengorganisasian. 
d. Pengendalian
Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu 
perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. Pengendalian 
adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar 
rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat 
terlaksanakan.
Dalam prakteknya pembagian fungsi fundamental ini tidak dapat 
dibedakan secara tajam dan tegas, karena setiap manajer (top manajer, middle 
manajer dan lower manager), dalam usaha atau aktivitas-aktivitas untuk 
mencapai tujuan harus melaksanakan semua fungsi tersebut, hanya skop dan 
penekanannya yang berbeda–beda. Setiap manajer dalam pelaksanaan tugasnya 
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aktivitasnya, dan kepemimpinannya untuk mencapai tujuan harus melakukan 
“perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian” dengan baik.12
Berdasarkan pendapat dari para ahli manajemen sebagai mana diuraikan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen itu merupakan suatu proses yang 
sistematik dan kooperatif dalam usaha memanfaatkan sumberdaya yang ada, 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. 
Manajemen di defenisikan sebagai proses, karena semua manajer harus 
menjalankan kegiatan-kegiatan tertentu, yang saling berkaitan antara satu dengan 
yang lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.13
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yaitu: 1) perencanaan, masalah memilih 
yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada; 2) pengorganisasian adalah dimana 
didalam suatu perusahaan atau kelompok yang dapat dilaksanakan suatu 
perencanaan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan oleh 
manager; 3) pengarahan, dimana seorang pemimpin dapat mengarahkan dan 
mengatur para bawahannya agar dapat bekerja secara efektif dan efesien guna 
mendapatkan tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan; 4) pengendalian, 
pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana yang 
telah dibuat dapat terlaksana.   
                                                          
12Malayu S.P. Hasibun,Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (Cet.VI ; Jakarta: PT 
Bumi Aksara), h.40-41.




1. Pengertian Mutu Pendidikan
Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan 
yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 
mencakup input, proses, dan output pendidikan.14
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa sumber 
daya dan perangkat lunak serta harpan-harapan sebagai pemandu bagi 
berlangsungnya proses. Input sumber daya meliputi sumber daya manusia (kepala 
sekolah, guru termasuk guru BP, staf, murid) dan sumber daya selebihnya 
(peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dsb). Input perangkat lunak meliputi 
struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, 
rencana, program, dsb. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan 
sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan 
agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 
mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input maka makin tinggi tingkat 
kesiapan input, makin tinggi pula mutu input tersebut.
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang 
lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input, 
sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidkan berskala 
mikro, proses yang dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses 
                                                          
14Rokhim, Pengertian Mutu Pendidikan (http//www.rokhim.net/2013/04, Diakses Pada 
Tanggal 26 Mei 2016).
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pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, 
dan proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar 
mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-
proses lainnya.
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengorganisasian dan penyerasian 
serta pemanduan input sekolah (guru, murid, kurikulum, uang, peralatan, dsb) 
dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran 
yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong motivasi dan minat 
belajar dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Kata 
memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekedar menguasai 
pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengtahuan tersebut juga 
telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan yang lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu belajar 
secara terus menerus (mampu mengembangkan dirinya).   
Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah 
adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses atau perilaku sekolah. Kinerja 
sekolah dapat diukur dari kualitasnya (menunjukkan kepada suatu ukuran 
penilaian atau penghargaan), produktifitasnya (perbandingan terbaik antara hasil 
yang diperoleh output dengan jumlah sumber yang dipergunakan input), 
efektivitasnya (ukuran keberhasilan tujuan organisasi), efesiensinya (bagaimana 
tujuan itu dicapai dengan memiliki tingkat efesiensi waktu, biaya, tenaga dan 
sarana), inovasinya (suatu ide, barang, metode, yang dirasakan atau diamati 
sebagai hal yang baru bagi hasil seseorang kelompok orang (masyarakat), baik 
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berupa hasil inverse (penuan baru) atau discovery (baru ditemukan orang), yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah 
pendidikan), kualitas kehidupan kerjanya (teknik manajemen yang mencakup 
gugus kendali mutu, pengayaan pekerjaan, suatu pendekatan untuk bernegosiasi 
dengan serikat pekerja) dan moral kerjanya (sikap perorangan dan kelompok 
terhadap lingkungan kerjanya dan sikap untuk bekerja sebaik-baiknya dengan
mengarahkan kemampuan yang dimiliki secara sukarela).15
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa mutu 
pendidikan adalah yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan 
atau kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan yang 
dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial serta nilai-nilai akhlak mulia.  
2. Prinsip-Prinsip Mutu Pendidikan 
Ada beberapa prinsip yang perlu dijadikan pedoman dalam menerapkan 
mutu pendidikan, antara lain sebagai berikut:
a. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpinan profesional 
dalam bidang pendidikan. Manajemen mutu pendidikan merupakan alat 
yang dapat digunakan oleh para profesional pendidikan dalam 
memperbaiki sistem pendidikan.
b. Kesulitan yang dihadapi para profesional pendidikan adalah ketidak 
mampuan mereka dalam menghadapi kegagalan sistem yang mencegah 
mereka dari pengembangan atau penerapan cara atau proses baru untuk 
memperbaiki mutu pendidikan yang ada.
                                                          
15Saleha, Manajemen Berbasis Sekolah (http:/003.blogspot.com/2013/10/ diakses pada 
tanggal 09 juni 2016).
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c. Mutu pendidikan dapat diperbaiki jika administrator, guru, staf, 
pengawas dan pemimpin kantor depag mengembangkan sikap yang 
terpusat pada kepemimpinan, team work dan kerjasama.
d. Kunci utama dalam peningkatan mutu pendidikan adalah komitmen 
pada perubahan.
Arcaro dalam Sungkono mengembangkan konsep roda implementasi TQM 
dalam dunia pendidikan yang berisi 8 (delapan) unsur yakni: (1) strategic 
planning (perencanaan strategis); (2) communication (komunikasi); (3) program 
measurements (pengukuran program); (4) conflict management (manajemen 
konflik); (5) program selection (program seleksi); (6) program implementation
(pelaksanaan program); (7) program validation (validasi program); (8) 
standards.16
Dengan menerapkan delapan unsur itu dalam dunia pendidikan dapat 
diperoleh dua manfaat yaitu: 1) pendidikan selalu dapat menyesuaikan dengan 
tuntutan pengguna sehingga dukungan untuk perbaikan mutu tidak akan menemui 
kesulitan; 2) ukuran keberhasilan dapat ditentukan sehingga memudahkan 
pengukuran dan evaluasi tingkat keberhasilan dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan.
3. Karakteristik Pendidikan Bermutu
Memahami konsep mutu dapat ditelaah dari karakteristik pendidikan yang 
ditawakan. Yang ditawarkan pertama adalah berbentuk produk atau output dalam 
suatu system. Output  ini jelas harus sesuai dengan keinginan pelanggan . kalau 
                                                          
16Sungkono, dkk, Artikel Aplikasi Penjaminan Mutu Quality Assurance bagi Kepala 
Sekolah dan Guru Sekolah Dasar, h.3.
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produknya sudah bagus, pelanggan akan mengaitkannya dan bertanya tentang 
proses pembentukannya, produk yang bermutu tidak terlepas dari proses yang 
terencana dengan baik, dan suatu proses yang bermutu memerlukan input yang 
baik dan lengkap.
Menurut Gronroos dalam Engkoswara dan Aan Komariah kriteria dalam 
menilai kualitas jasa yang bermutu adalah:
a. Professionalism and skill, menjadi kriteria utama suatu jasa yang bermutu. 
Para pelanggan percaya bahwa SDM penyedia jasa memiliki syarat 
profesionalisme dan keahlian yang mumpuni sekaligus dapat 
mengahasilkan produk ang bermutu.
b. Atitude ang behavior, sikap dan perilaku yang ditujukan personil penyedia 
jasa dalam melayani atau melaksanakan proses sangat sangat empatik dan 
sangat membantu pelanggan
c. Accessibility and flexibility, proses dirancang secara fleksibel untuk 
memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam melakukan akses.
d. Realibility and trustworthiness, reputasi baik dan selalu menjaga 
kepercayaan pelanggan membaut para pelanggan percaya dan yakin dengan 
apa yang diberikan oleh penyedia jasa adalah suatu pelayanan yang 
bermutu.
e. Recovery, saat terjadi kesalahan atau kekeliruan, pelanggan tidak terlalu 
cemas dan khawatir karena mereka percaya penyedia jasa dapat membantu 
memecahkan masalahnya.
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f. Reputation and credibility, image yang dibuat penyedia jasa adalah 
menjaga reputasi dan kepercayaan pelanggan.17
Dengan demikian teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
menilai kualitas jasa yang bermutu membutuhkan keprofesionalan, sikap, proses 
yang fleksibel, menjaga kepercayaan pelanggan, dan tanggung jawab terhadap 
jasa yang diberikan.
4. Standar Mutu Pendidikan
Stadar mutu pendidikan dapat dirujuk dari standar nasional pendidikan 
yang telah ditetapkan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia 
meliputi:
a. Standar kompetensi lulusan yaitu stanar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat 
dinyatakan lulus.
b. Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
cakupan kedalam materi pelajaran untuk mencapai standar kompetensi 
luusan yang dituangkan kedalam ompetensi bahan kajian, kompetensi 
mata pelajaran, dan silabus pembelajaran.
c. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk 
mencapai standar kompeensi lulusan. Standar proses pedidikan yang 
membudayakan dan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan,  
                                                          
17Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet III; Bandung: 
Alvabeta,2012), h. 305.
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budaya, dan kemajemukan. Proses pendidikan pada setiap satuan 
pendidikan diselenggarakan dengan memberIkan keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas dan 
kemandirian peserta didik sesuai dengan perkembangan, kecerdasan, 
dan kemandirian dalam rangkapencapaian standar kompetensi lulusan.
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus 
dipenuhi oleh setiap pedidik dan tenaga kependidikan.
e. Standar saran dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan prasyarat minimal tentang fasilitas fisik yang 
diperlukan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
f. Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan pengawasan 
kegiatan agar tercapai efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan 
pendidikan.
g. Standar pembiayaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan biaya untuk penyelenggaraan satuan pendidikan.
h. Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan alat penilaian pendidikan.18
Dalam peningkatan mutu pendidikan MBS menawarkan untuk 
menyediakan pendidikan yang lebih baik dan lebih memadai bagi para peserta 
didik. Agen perubahan adalah guru, tenaga kependidikan dan kepala sekolah, 
                                                          
18Aan Komariah dan Engkoswara, Administrasi Pndidikan (Cet. III; Bandung: Alvabeta, 
2012), h.311.
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sedangkan objek perubahan adalah institusi, kurikulum, pembelajaran, dan 
semacamnya. Manajemen berbasis sekolah diselenggarakan melalui beberapa 
model yaitu model:
a. Peningkatan peranan guru.
b. Peningkatan wawasan pengelolaan pengajaran melalui studi penelitian 
dan kajian pustaka.
c. Penyamaan visi semua pihak dalam proses perubahan untuk 
memfokuskan arah baru merealisasikan penyelenggaraan program 
dengan sistem menejemen berbasis sekolah.19
Dapat disimpulkan bahwa setiap sekolah menginginkan standar mutu 
pendidikan sekolah yang tinggi, dengan demikian upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan standar mutu pendidikan sekolah tersebut diharuskan memenuhi 
kriteria standar nasional pendidikan yaitu: standar kompetensi lulusan, standar isi, 
standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian 
pendidikan.
5. Aspek-aspek peningkatan mutu pendidikan
Untuk menguraikan masalah tersebut, penulis membahas tiga komponen 
yang sangat terkait dan memiliki kedudukan strategis, yaitu:
a. Pendidik/Guru
Dalam Undang-Undang Nomer 20 tahun 2003, dinyatakan bahwa guru 
adalah “tenaga pendidik yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
                                                          
19Syaiful Sagala, Manajemen Stratejik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 154.
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yang Maha Esa, berwawasan pancasila dan Undang-undang Dasar 
tahun 1945 serta memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar”.20 Jadi 
seorang guru adalah memiliki kepribadian sebagai berikut:
Memiliki loyalitas terhadap pemerintah, berdedikasi terhadap tugasnya, 
iaharus ikhlas dan mencintai tugasnya, peka terhadap tabiat murid, 
sehingga harus memperhatikan tingkat kecerdasan murid-muridnya, 
bersifat terbuka dan berterus terang.21
Dengan demikian seorang guru menjalankan tugas profesinya di tuntut 
suatu ketauladanan yang pantas dan efektif bagi murid, sehingga 
dengan sendirinya murid dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
b. Kurikulum
Dalam undang-undang nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang dinyatakan bahwa:
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
dengan memperhatikan tahap perkembangan murid dan kesesuaiannya 
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian sesuai dengan jenis dan 
jenjang masing-masing satuan pendidikan.22
                                                          
20Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h.13.
21Departemen RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan pada SD (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Pendidikan pada Sekolah Umum, 1985/1986), h.48.
22Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003, h.23.
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c. Pengajaran 
Pengajaran adalah upaya guru dalam mengoperasionalkan kurikulum, 
agar diserap murid untuk peningkatan perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas komponen 
tujuan, metode dan alat serta penilaian. Dalam hubungan ini, tujuan 
menempati posisi kunci, bahan adalah isi mengajar yang apabila 
dipelajari murid, maka diharapkan tujuan akan tercapai. Metode dan 
alat berperan sebagai perangkat pembantu untuk memudahkan guru 
mengajar dan murid belajar, sedangkan penilaian berkedudukan sebagai 
alat duga untuk mengukur kualitas dan kuantitas tujuan dan proses 
pengajaran yang telah tercapai.
Ketiga komponen yang dikemukakan di atas, guru menduduki posisi 
sentral, sebab peranannya sangat menentukan. Olehnya itu, guru harus mampu 
menterjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum melalui pengajaran 
untuk murid secara optimal.Seorang guru dituntut memiliki wawasan 
profesionalisme, yaitu wawasan yang berhubungan dengan mata pelajaran yang 
diajarkan dan wawasan yang berhubungan dengan kependidikan untuk 
menyampaikan isi pengajaran kepada siswa atau murid.
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan
Untuk mencapai kualitas pembelajaran dapat dikembangan aspek-aspek 
yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan, seperti aspek tingkat 
kelembagaan dan aspek individu guru.
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a. Tingkat kelembagaan
1) Perlu dikembangkan berbagai fasilitas kelembagaan dalam membangun 
sikap, semangat, dan budaya perubahan.
2) Peningkatan kemampuan pembelajaran para guru dilakukan melalui 
berbagai kegiatan profesional secara periodik dan berkelanjutan, 
misalnya sekali dalam setiap semester yang dilakukan oleh masing-
masing lembaga pendidikan sebelum awal setiap semester dimulai. 
3) Peningkatan kemampuan pembimbingan profesional murid melalui 
berbagai kegiatan profesional di sekolah secara priodik, misalnya sekali 
setiap tahun yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan bekerjasama 
dengan dinas pendidikan setempat.
4) Peningkatan kualitas pelaksanaan praktek pengalaman lapangan (PPL) 
ditempat praktek, dengan menggiatkan kegiatan kolaborasi lembaga 
pendidikan dengan tempat praktek serta penyelenggaraan uji 
kompetensi profesional murid pada akhir program pendidikan sebelum 
mereka dinyatakan lulus. Kolaborasi ini berlaku pula dengan asosiasi 
profesi yang relevan.23
b. Individu guru
Secara operasional hal yang terkait pada kinerja profesional guru adalah:
1) Melakukan perbaikan pembelajaran secara terus menerus berdasarkan 
hasil penelitian tindakan kelas atau catatan pengalaman kelas dan atau 
catatan perbaikan.
                                                          
23Mulyani, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2003), h.73.
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2) Mencoba menerapkan berbagai model pembelajaran yang relevan untuk 
pembelajaran di kelas maupun kegiatan praktikum.
3) Guru perlu dirangsang untuk membangun sikap positif terhadap belajar, 
yang bermula pada peningkatan kualitas proses dan hasil belajar murid. 
Untuk itu perlu diterapkan berbagai diskursus akademis antar guru 
dalam menggali, mengkaji dan memanfaatkan berbagai temuan 
penelitian dan hasil kajian konseptual untuk meningkatkan kualitas 
pembalajaran. Dengan cara itu guru secara perseorangan dan kelompok 
akan selalu didorong dan ditantang untuk selalu berusaha tampil beda 
dan unggul.
4) Komunitas guru yang penuh dengan diskursus akademis dan 
profesional dengan nuansa kesejawatan yang berorieantasi pada 
peningkatan kinerja yang unggul tersebut akan memiliki dampak ganda. 
Di satu sisi komitmen dan kompetensi guru akan selalu terjaga dan 
terpelihara.
Jadi peningkatan mutu pendidikan adalah suatu konteks pendidikan yang 
berada dengan organisasi sifatnya yang intangible, pendidikan mengharapkan 
hasil atau produk bukan semata-mata keluaran secara kuantitatif, akan tetapi 
outcome atau hasil yaitu lulusan yang bermanfaat di lingkungan sesuai proses 
yang dilakukan. Output pendidikan merupakan fokus dari ikhtiar pendidikan, dan 
input menjadi masukan yang penting bagi output, tetapi yang jauh lebih penting 
adalah bagaimana mendayagunakan input sekolah tersebut yang terkait dengan 
individu-individu dan sumber-sumber lain yang ada di sekolah. Hal ini 
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menjelaskan kedudukan komponen-komponen tersebut bahwa output memiliki 
tingkat kepentingan tertinggi. Proses memiliki tingkat kepentingan satu tingkat 
lebih rendah dari output dan input memiliki kepentingan dua tingkat lebih rendah 
dari output.24
Dengan demikian dapat dipahami bahwa peningkatan mutu pendidikan 
tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh sebab itu 
Lembaga Pendidikan juga harus mampu memenuhi kebutuhan sumber daya 
manusia baik jumlah maupun kualitas dengan meningkatkan sumber daya 
pendidikan untuk memasok kebutuhan sumber daya manusia sesuai dengan 
permintaan dan meningkatkan proses pendidikan setempat dengan 
mengembangkan unsur-unsur pokok dan penunjang yang diperlukan. Peningkatan 
kualitas pembelajaran perlu menggunakan strategi-strategi yang dapat diterapkan 
pada masing-masing lembaga dengan memperhatikan karakteristik lembaga. 
Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, diharapkan lembaga pendidikan 
akan menjadi lembaga yang mampu mengahadapi tantangan masa depan dengan 
efektif.
C. Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan
Lembaga pendidikan merupakan suatu lembaga yang senantiasa diperlukan 
oleh masyarakat sepanjang masa, namun tidak semua lembaga pendidikan 
diminati masyarakat, ada beberapa lembaga pendidikan yang semakin tahun 
semakin menurun baik jumlah siswa maupun kualitasnya sampai akhirnya ditutup, 
                                                          
24Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionari leadership Menuju sekolah Efektif  (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2005), h.2.
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sebaliknya tidak sedikit lembaga pendidikan yang semakin tahun semakin eksis 
dan semakin maju.
Lembaga pendidikan yang selalu diminati masyarakat yaitu lembaga 
pendidikan yang baik dalam pengelolaan sumber daya yang ada, akuntabel, 
berkualitas, mampu bersaing dengan lembaga lain dan dapat mengantarkan anak 
didiknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun dunia kerja dengan 
bekal ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan teknis yang sangat 
diperlukan oleh dunia usaha dan industri, lembaga seperti inilah kita namakan 
lembaga pendidikan yang baik dan bermutu.
Bagaimana menciptakan lembaga pendidikan baik dan bermutu? Untuk 
menjawab pertanyaan itu maka langkah pertama yang harus dilakukan seorang 
kepala sekolah/pengelolah lembaga pendidikan yaitu senantiasa memperhatikan
dan mengidentifikasi keinginan-keinginan dari pihak-pihak yang terkait antara 
lain:
1. Pemerintah, keinginan pemerintah yaitu kepatuhan seorang pengelolah 
lembaga pendidikan terhadap semua peraturan-peraturan yang berlaku.
2. Siswa dan orang tua, keinginannya mendapat pelayanan yang baik dengan 
hasil tamatan yang berkualitas, berbudi luhur, terampi dan bertanggung 
jawab. 
3. Komunikasi, memerlukan lingkungan kerja yang sejuk, nyaman dan 
kondusif untuk mengembangkan diri.
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4. Guru dan karyawan, membutuhkan kesejahteraan yang baik, jaminan 
kesehatan dan keselamatan.
5. Investor, mengharapkan reputasi yang baik.
6. Institusi lain, membutuhkan tenaga kerja yang siap pakai.25
Selain memperhatikan dan mengidentifikasi keinginan pihak-pihak terkait 
tersebut untuk mengelolah lembaga pendidikan diperlukan sistem manajemen 
yang baik dan yang dapat dipertanggung jawabkan. Salah satu sistem manajemen 
yang baik tersebut adalah fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen 
yaitu pernecanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan, 
dengan memilih yang lebih terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Harold 
Koontz dan Cyril O’Donnel mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang 
manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-
kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program-program dari alternatif-alternatif 
yang ada.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada 
setiap individu yang akan melakukan aktifitas-aktifitas tersebut. Pengorganisasian 
                                                          
25Rahayu Windarto, Modul Pelatihan (Yogyakarta: PPPGK,2006), h.17.
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adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif  antara 
orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien, dan dengan 
demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran 
tertentu. 
c. Pengarahan
Pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama 
dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. Pengarahan adalah membuat semua 
anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta 
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
pengorganisasian. 
d. Pengendalian
Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu 
perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. Pengendalian 
adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar 
rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat 
terlaksanakan.26
Dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen secara baik dan benar serta 
konsisten, maka akan meningkatkan mutu pendidikan baik lulusan maupun mutu 
layanan pendidikan pada masyarakat.
                                                          
26Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka 




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode berasal dari bahasa yunani “Methodos” yang artinya jalan atau 
cara. Ahmad Maulana dalam Lexy J. Moleng mengemukakan bahwa cara yang 
teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu atau cara kerja. Jadi metode 
penelitian yaitu suatu cara kerja yang teratur dan berpikir dengan baik guna 
memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Disebut penelitian 
kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata dan 
tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai.1
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep.
B. Pendekatan Penelitian
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud yaitu untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara 
                                                          
1Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remadja Rosdakarya, 1999), 
hal. 112.
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mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa kepada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.2
C. Sumber Data
Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang menjadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 
penentuan sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan 
teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber datadengan 
pertimbangan tertentu. pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang 
tersebut dianggap paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.3
Adapun sampel yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini antara 
lain:
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah nahkoda yang berperan penting dalam menemukan 
arah keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. kepemimpinan seorang kepala 
sekolah dengan integritas tinggi turut mempengaruhi semua komponen yang ada 
dalam lingkup pendidikan termasuk dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan 
kurikulum. Pemilihan kepala sekolah sebagai sumber data dengan pertimbangan 
bahwa yang bersangkuta merupakan pengawas internal yang selalu memonitoring 
setiap aktivitas yang ada di lingkup SDN 30 Sumpang Bita.
                                                          
2Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.12.
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.53.
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2. Guru 
Guru adalah informasi utama sebagai sumber data dalam penelitian ini 
dengan pertimbangan bahwa guru merupakan figure sentral selaku eksekutor 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru yang dimaksud penulis sebagai 
sumber data dalam penelitian ini adalah guru yang ada di lingkungan SDN 30 
Sumpang Bita.
3. Peserta Didik
Peserta didik adalah komponen penting dalam proses pendidikan dan 
sekaligus manjadi sasaran utama terkait penyelenggaraan pendidikan. Eksistensi 
peserta didik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran disetiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar, tingkat 
menngah sampai tingkat perguruan tinggi. Bahkan keberhasilan sebuah institusi 
pendidikan hanya dapat dilihat dari output peserta didik yang memiliki kualitas 
secara akademik serta mampu memberikan konstribusi dalam kehidupan 
masyarakat. Pemilihan peserta didik sebagai sumber data dengan pertimbangan 
bahwa yang bersangkutan merupakan objek yang akan dinilai sebagai tolak ukur 
dari tingkat pengetahuan ilmu manajemen kepala sekolah dan penerapannya.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Secara umum observasi  merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan. Teknik observasi 
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adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 
sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.4
Metode ini bermanfaat untuk memperoleh data dengan mengadakan 
pengamatan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 
diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena guna penemuan data 
analisis.
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dapat dipandang 
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian. Pada 
umumnya dua orang atau lebih, hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.5
Dalam hal ini responden yang dipilih adalah para pengelola lembaga 
pendidikan yang bersangkutan meliputi: kepala sekolah. Karena mereka dianggap 
memiliki pengetahuan dan mendalami situasi serta lebih mengetahui informasi 
yang diperlukan.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan  untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
                                                          
4Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), hal. 63.
5Winarno Surahkmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Metode dan Teknik (Bandung: Tarsito 
2008), hal. 193.
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laporan kegiatan, foto-foto, film dokumen, dan data yang relevan dengan 
penelitian.6
E. Instrumen Penelitian
Pada umumnya instrument penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Adapun instrument 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Peneliti
Penempatan peneliti sebagai instrument penelitian utama mengingat arah 
penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi obyek yang diteliti pada lingkup 
sosial, tepatnya lingkungan sekolah/pendidikan. kedudukan peneliti sebagai 
humas instrument berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informasi 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan. Sehingga dapat dipahami bahwa 
keberhasilan sebuah penelitian, khususnya penelitian kualitatif bergantung pada 
peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah instrument kunci dalam proses 
penelitian.
2. Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada 
obyek penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item-item 
yang digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses 
observasi dilapangan.
                                                          
6Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.234.
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3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait 
pokok persoalan yang diteliti pada obyek penelitian dan dapat memberikan 
hasil yang diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Pedoman 
wawancara berisi item-item pertanyaan wawancara kepada guru dan siswa 
yang digunakan untuk mengetahui pendapat mereka terhadap penerapan 
ilmu manajemen kepala sekolah.7
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan data
Teknik pengelolaan data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini kegiatan analisis data, selama pengumpulan data dapat 
dimulai setelah peneliti memahami fenomena sosial yang sedang diteliti dan 
setelah mengumpulkan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan 
klarifikasi dengan informan tentang draf kasar dan laporan dari penelitian.
b. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
di lapangan. Dalam proses reduksi data, peneliti melakukan pemilihan terhadap 
                                                          
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kualitatif, dan R&D, h.302.
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data yang hendak dikode, mana yang dibuang dan mana yang merupakan 
ringkasan dan cerita-cerita apa yang sedang berkembang.
c. Penyajian data 
Yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 
yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.
d. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Menarik kesimpulan penelitian selalu mendasarkan diri atas semua data 
yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarik kesimpulan 
harus didasarkan atas data, bukan atas angan-angan/keinginan peneliti.
2. Analisis Data
Metode analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara 
sistematik transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan tersebut agar 
dapat dipersentasikan secara keseluruhan kepada orang lain.8
Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh, teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif yaitu teknik yang menggambarkan data dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan. Pada pelaksanaannya, analisis data bersifat terbuka. Dikatakan 
terbuka karena terbuka bagi perubahan, perbaikan dan penyempurnaan 
berdasarkan data yang baru masuk.
                                                          
8Arifin Imron, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: 
kalimasahada, 2007), h.84.
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G. Pengujian Keabsahan Data
     Untuk menguji keabsahan data yang telah dikumpulkan, peneliti 
menggunakan tiga teknik pemeriksaan Triangulasi.
      Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi dalam dalam penguji kreabiliditas ini diartikan sebagai data dari 
berbagai sumber, dengan cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, teknik dan waktu.9
       Dan di sini peneliti memilih triangulasi sumber dimana Triangulasi ini juga 
disebut sebagai teknik penguji yang memanfaatkan penggunaan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek terhadap data yang diperoleh dengan cara 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang saling berkaitan , mengadakan perbinjangan dengan banyak pihak 
untuk mencapai pemahaman tentang suatu atau berbagai hal.10





PENERAPAN FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI SDN 30 SUMPANG BITA KABUPATEN 
PANGKEP
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah
SDN 30 Sumpang Bita merupakan salah satu sekolah negeri yang berada di 
Kabupaten Pangkep. SDN 30 Sumpang Bita mulai dibangun pada tahun 1982 dan 
mulai di operasikan atau digunakan pada tahun 1982. SDN 30 Sumpang Bita 
berlokasi di jl. Poros Balocci, kel. Balocci Baru, kec. Balocci kab. Pangkep. SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten pangkep ini telah dipimpin oleh 5 kepala sekolah yang 
diantaranya adalah Nurhaidah, Sangkala, Hj. Rimang Amal, A.Ma.pd, Hj. St Nur 
Alam, S.Pd, dan kepala sekolah yang terakhir adalah bapak Abdul Rahman, S.Pd. 
selaku kepala sekolah saat ini. sekolah ini telah direhab sebanyak 3 kali. rehab 
pertama pada tahun 1997, rehab yang kedua pada tahun 2002 dan direhab kembali 
pada tahun 2015. SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep ini memiliki luas tanah 
7.796 M². SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep memiliki tingkat akreditasi B. 
Adapun indentitas SDN 30 Sumpang Bita antara lain memiliki operator sekolah atas 
nama Hajerah, S. Pd. email- sdn30sumpangbita@gmail.com.1
                                                          
1Dokumen SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 24 Juli 2017, 10.00 WIB.
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2. Visi dan Misi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan tercermin dari visi dan misi yang 
akan diwujudkan oleh sekolah tersebut sejauh mana implementasi visi dan misi 
tersebut akan menjadi konsep strategis dalam mengembangkan kualitas kerja 
sekolah. Visi SDN 30 Sumpang Bita adalah “Menjadikan sekolah sebagai mitra terpercaya 
pada masyarakat dalam rangka mewujudkan generasi yang cerdas, beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa serta peduli lingkungan” visi ini mendorong segenap 
civitas sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep agar dapat mewujudkannya di 
setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. Untuk mencapai visi 
tersebut, perlu dilakukan suatu misi untuk mencapai visi dari sekolah tersebut. 
Berikut ini misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas.
Misi:
a. Pengelolaan pembelajaran yang kreatif, aktif dan menyenangkan dalam 
suasana religious.
b. Menerangkan manajemen pendidikan yang professional dan mandiri. 
c. Mengembangkan pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
bahasa, olahraga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi 
peserta didik dengan menciptakan proses pembelajaran yang bermutu 
berdasarkan PAKEM.
d. Menjalin kerjasama yang harmonis antara wargasekolah dan masyarakat 




Pembagian tugas dan wewenang juga perlu adanya kerjasama yang harmonis 
antar guru agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi SDN 30 
Sumpang Bita dimaksudkan agar pembagian tugas dan wewenangnya merata dan 
terhindar dari kekacauan.
Adapun gambaran struktur SDN 30 Sumpang Bita adalah sebagai berikut.
4. Keadaan Pendidik dan Kependidikan serta Peserta Didik
Sumber data: Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, maka keadaan 
pendidik dan peserta didik perlu diketahui. Adapun keadaan pendidik dan peserta 
didik di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep adalah sebagai berikut:
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a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu unsur 
dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting dalam memberikan bimbingan 
kepada siswa khususnya di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, diharapkan 
dapat memberikan perhatian dan bimbingan secara professional dengan 
menggunakan metode yang tepat agar tercipta suasana yang kondusif dalam proses 
belajar mengajar.
keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada SDN 30 Sumpang 
Bita Kabupaten Pangkep ini berjumlah 11 orang yaitu 7 orang PNS dan 4 orang 
Honorer dengan latar belakang yang berbeda-beda, serta tugas dan tanggung jawab
yang berbeda-beda pula. Tetapi hal itu tidak mengurangi semangat kerja para guru 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing namun justru 
dengan perbedaan itu dapat membantu antar sesamanya.2
SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep memiliki tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang terdiri dari kepala sekolah sebagai pimpinan SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep. Kemudian jumlah guru yaitu sebanyak 9 orang,
penjaga perpustakaan 1 orang dan penjaga sekolah 1 orang. Adapun keadaan 
pendidik dan tenaga kependidikan yang dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.1
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan










2 ST. SUMARNI,A. Ma P PNS I-VI GURU
3 SURIANI, S.Pd P PNS III GURU
                                                          
2Dokumen SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 25 juli 2017, 10:25 WIB
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4 LIDAN, S.Pd P PNS IV GURU
5 MURNIATI, S. Pd P PNS I GURU
6 SYAMSIAR, S.Pd P PNS II GURU
7 HASBIAH.M,A.Ma P PNS VI GURU




L HONORER I-VI GURU






P HONORER I-VI GURU
12 HAMZAH L PNS -
BUJANG 
SEKOLAH
Sumber data : Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
b. Peserta Didik 
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan objek atau sasaran yang 
utama untuk dididik, siswa merupakan salah satu komponen dasar dalam suatu 
lembaga pendidikan.
secara kuantitatif jumlah keseluruhan siswa-siswi SDN 30 Sumpang Bita
Kabupaten Pangkep berjumlah 129 orang, yang terdiri dari 64 siswa dan 65 siswa. 
kelas 1 berjumlah 23 orang yang terdiri dari 11 siswa dan 12 siswi, kelas II 
berjumlah 23 orang yang terdiri dari 11 siswa dan 12 siswi, kelas III berjumlah 16 
orang yang terdiri dari 8 siswa dan 8 siswi, kelas IV berjumlah 13 orang yang terdiri 
dari 4 siswa dan 9 siswi, kelas V berjumlah 27 orang yang terdiri dari 14 siswa dan 
13 siswi dan kelas VI berjumlah 28 orang yang terdiri dari 16 siswa dan 12 siswi.3
Tabel 4.2





1 KELAS I 11 12 23
2 KELAS II 11 12 23
                                                          
3Dokumen SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 25 juli 2017.
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3 KELAS III 8 7 15
4 KELAS IV 4 9 13
5 KELAS V 14 12 26
6 KELAS VI 16 12 28
JUMLAH 64 65 129
Sumber data: Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Pada bagian ini penulis akan menggambarkan bagaimana keadaan sarana dan 
prasarana yang ada di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep. Karena 
sebagaimana telah diketahui bahwa hal yang sangat menunjang dalam proses 
pembelajaran adalah sarana dan prasarana sekolah. Adapun keadaan sarana dan 
prasarana SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 Bangunan Sekolah 1 Terpakai
2 Ruang Kelas 6 Terpakai
3 Perpustakaan 1 Terpakai
4 Kantor 1 Terpakai
5 Ruang Guru 1 Terpakai
6 Lapangan 1 Terpakai
7 UKS 1 Terpakai
8 WC (Guru dan Siswa) 2 Terpakai
9 Kantin 1 Terpakai
Sumber Data: Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
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Berdasarkan tabel di atas, penulis dapat mendeskripsikan gambaran keadaan 
sarana dan prasarana yang ada di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep ini 
adalah memiliki 1 unit gedung sekolah, 11 ruang kelas, 1 unit gedung perpustakaan,1 
gedung kantor, 1 ruang UKS, 2 WC khusus guru dan siswa dan 1 kantin. Jadi secara 
keseluruhan jumlah sarana dan prasarana yang ada di SDN 30 Sumapng Bita
Kabupaten pangkep ini adalah sebanyak 15 ruang.4
Berdasarkan gambaran keadaan sarana dan prasarana di SDN 30 Sumpang 
Bita Kabupaten pangkep di atas maka penulis menyimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana yang ada di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep sudah cukup 
memadai dalam hal penunjang proses pembelajaran untuk ukuran lembaga 
pendidikan sekolah dasar. karena sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan 
ketentuan standar nasional pendidikan namun sekolah tersebut masih perlu 
penambahan sarana dan prasarana seperti musollah, laboraturium dan alat serta 
media pembelajaran berupa LCD, alat peraga dan lain-lain sehingga lebih 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang ada di SDN 30 Sumpang Bita
Kabupaten pangkep tersebut.5
B. Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep
Fungsi-fungsi manajemen diterapkan berdasarkan tahapan-tahapan di dalam 
proses manajemen antara lain adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan. Hal tersebut sesuai dengan apa yang terjadi pada sekolah SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep. Pada tahapan-tahapan tersebut sekolah SDN 30 
                                                          
4Dokumentasi, SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep, 25 Juli 2017.
5Dokumentasi, SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep, 25 Juli 2017.
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Sumpang Bita Kabupaten Pangkep dalam prosesnya membagi tahapan tahapan 
tersebut berdasarkan kondisi sekolah.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkep mengenai fungsi-fungsi manajemen bahwa dalam penerapan 
fungsi-fungsi manajemen haruslah sesuai dengan proses manajemen itu sendiri yaitu 
Planning, organizing, actuating dan controlling.6
a. Planning (perencanaan)
Program jangka panjang, menengah dan pendek SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkep merupakan perencanaan strategi sekolah ini sebagaimana 
dijelaskan oleh kepala sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep bahwa:
“program jangka panjang, akan menjadikan lulusan siswa siswi yang bertaqwa 
terhadap Tuhan yang Maha Esa serta taat melaksankan ajaran agamanya, 
menciptakan sekolah yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar tetapi 
berfungsi sebagai tempat wisata yang indah, hijau, bersih dan sehat dan 
pencapaian hasil dari ujian akhir disetiap mata pelajaran dengan predikat 7,0 dan 
nilai rata-rata 8,5. Kemudian menjadikan SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep sebagai sekolah model di kabupaten pangkep dan juga kesejahteraan 
guru tidak hanya bersumber pada APBS akan tetapi bersumber dari kegiatan-
kegiatan yang produktif yang dicanangkan oleh sekolah yang sesuai dengan 
aturan sekolah. Sedangkan jangka menengah yaitu akan menjadikan lulusan 
siswa siswi yang bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa serta taat 
melaksankan ajaran agamanya dan pencapaian hasil dari ujian akhir disetiap 
mata pelajaran dengan predikat 5,50 dan nilai rata-rata 6,0. dan proses klasifikasi 
akademik. Kemudian program jangka pendek adalah seperti biasanya siswa 
siswi dituntut untuk bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan melaksanakan 
ajaran agamanya. Serta menjadikan siswa siswi nyaman di lingkungan 
sekolah”.7
                                                          
6Abdul Rahman, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Senin, 25 Juli 2017 Pukul 09.00 WIB.
7Abdul Rahman, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Senin 25 Juli 2017 Pukul 09.00 WIB.
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Selain hasil wawancara dari kepala sekolah, pendapat guru juga mendukung 
penjelasan sebelumnya bahwa:
“Program utama sekolah yang ingin dicapai yakni meningkatan kualitas peserta 
didik dalam bidang ilmu agama seperti bertakwa kepada tuhan yang maha esa 
dan mengamalkan nilai-nilai akhlakul karimah kemudian menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi agar siswa dapat berinteraksi di dalam maupun di 
luar lingkungan sekolah”.8
Sejalan dengan penjelasan yang dipaparkan oleh ibu Hajerah beliau juga 
mengatakan bahwa: 
“Meski saya berbeda keyakinan dengan semua guru dan siswa di sekolah ini 
tetapi saya selalu menghormati dan mengajarkan kepada anak-anak tentang 
menjunjung tinggi nilai akhlak dan moral sesuai dengan visi misi serta tujuan 
sekolah yaitu bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan meningkatkan 
kualitas dan kemampuan siswa dalam bidang ilmu pengetahuan umum”.9
                                                          
8Hajerah, S.Pd., Guru Kelas V SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangep, Wawancara, Pada 
Hari Rabu, 27 Juli 2017.
9Lidan, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, Pada 
Hari Rabu, 27 Juli 2017.
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Sumber Data: Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Keberhasilan program kerja ini juga harus didukung oleh semua pihak seperti 
guru dan tenaga kependidikan lainnya dan juga berdasarkan kondisi sekolah, seperti 
yang dikemukakan oleh kepala sekolah bahwa untuk menentukan program jangka 
panjang, menengah dan pendek, saya sebagai kepala sekolah SDN 30 Sumpang Bita
Kabupaten pangkep melibatkan guru dalam bentuk musyawarah atau rapat dengan 
guru serta berdasarkan kondisi peserta didik SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
pangkep.
Setiap program yang dicantumkan tidak terlepas dari kondisi dan tujuan 
sekolah, sehingga perlu adanya sebuah acuan ataupun target sekolah dalam 
melakukan kegiatan apapun demi terlaksananya tujuan tersebut, akan tetapi tujuan 
maupun program tersebut harus berdasarkan kondisi sekolah. Kepala sekolah SDN 
30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep mengemukakan bahwa dalam penyusunan visi 
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dan misi sebagai tujuan dan pencapaian peserta didik sekolah ini, kami menyusunnya 
sesuai dengan kondisi sekolah ini mulai dari sarana prasarana sampai pada prestasi 
peserta didik SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep.
Upaya penerapan fungsi-fungsi manajemen untuk menjadikan sekolah model 
di kabupaten pangkep hal pertama yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah 
program penerimaan peserta didik baru seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah 
SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep bahwa proses penerimaan peserta didik
baru melalui prosedur yang telah disusun sesuai dengan kondisi sekolah. Terdapat 
beberapa tahapan dalam penerimaan siswa baru, yaitu: 1) Pembentukan panitia 
penerimaan siswa baru, 2) Menentukan syarat pendaftaran calon, dan 3) Orientasi 
siswa baru.
Membentuk panitia penerimaan siswa baru bertujuan untuk mempersiapkan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan penerimaan siswa baru, seperti: membentuk 
panitia pelaksana, menentukan syarat pendaftaran, formulir pendaftaran, 
mengumumkan waktu pendaftaran dan jumlah calon yang diterima. setelah itu 
kegiatan yang selanjutnya dilakukan iyalah menentukan syarat pendaftaran calon 
siswa baru diantaranya, memprioritaskan anak yang berumur 6 tahun, melampirkan 
akte kelahiran, pas foto terbaru, pembayaran biaya pendaftaran dan pengisian 
formulir pendaftaran. Kegiatan terakhir yang harus dilakukan dalam proses 
penerimaan siswa baru iyalah melakukan pengenalan atau orientasi seperti 
memperkenalkan kondisi sekolah, nama dan alamat tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan serta memperkenalkan seluruh bangunan yang terdapat di sekolah 
tersebut termasuk ruang kelas yang akan ditempati belajar.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun program 
kerja kepalah sekolah melibatkan guru dalam bentuk musyawarah atau rapat dengan 
guru serta penyusunan program kerja juga dilakukan berdasarkan kondisi peserta 
didik SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep.
b. Organizing ( pengorganisasian )
Struktur organisasi sekolah juga sebagai tahapan pengorganisasian dari fungsi 
manajemen adalah untuk memudahkan proses hubungan diantara tenaga 
kependidikan yang sesuai dengan wewenang dan fungsinya.
Struktur organisasi sebagai fungsi koordinasi dan wewenang dibentuk 
berdasarkan prosedur yang telah disusun sesuai dengan kapasitas dan latar belakang 
akademik guru atau tenaga kependidikan. Kepala sekolah SDN 30 Sumpang Bita
Kabupaten pangkep menjelaskan bahwa:
“Penetapan struktur organisasi dilakukan setelah diadakan rapat pemilihan dan 
pembagian tugas dan rapat tersebut diadakan pada awal tahun. Pemilihan dan 
pembagian tugas disesuaikan dengan kemampuan personal guru dan tenaga 
kependidikan dalam mengelola kondisi peserta didik berdasarkan ICT 
(Information, communication and technology).10
ICT merupakan peralatan teknologi yang menunjang kinerja guru dalam hal 
memberikan pemahaman kepada murid dengan 3 kategori yaitu sumber daya input, 
proses dan output. Kemudian, guna mencapai keberhasilan proses pembelajaran 
disetiap tingkatan kelas, sekolah menempatkan guru sesuai dengan kompetensinya 
masing-masing.
                                                          
10Abdul Rahman, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Senin, 25 Juli 2017 Pukul 09.00 WIB.
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Ibu Hajerah, S.Pd selaku guru kelas V juga menjelaskan tahapan pengorganisasian di 
sekolah SDN 30 Sumpang Bita:
“Proses pengorganisasian di sekolah ini dilakukan dengan cara mengadakan 
rapat pada awal tahun, dimana dalam rapat tersebut membahas tentang 
pengklasifikasian tugas dan membagikan tugas kepada para guru atau staf yang 
ahli dalam bidang tersebut”.11
Ibu Lidan, S.Pd selaku guru kelas IV juga menjelaskan tahapan pengorganisasian di 
sekolah SDN 30 Sumpang Bita:
“Setiap organisasi pasti membutuhkan koordinasi dan komunikasi yang baik. 
Untuk itu perlu dilakukan pengorganisasian pada sekolah ini proses 
pengorganisasian dilaksanakan setahun sekali atau setiap dua semester sekali 
tujuannya untuk mengelompokkan program yang sudah direncanakan kemudian 
memilih staf yang akan melaksanakan program tersebut”.12
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penetapan pengorganisasian 
dilaksanakan setiap awal tahun dengan menguraikan rencana program sekolah dan 
pemberian tugas kepada guru dan staf untuk melaksanakan rencana tersebut.  
c. Actuating (pelaksanaan)
Actuating merupakan tahapan proses dari fungsi manajemen yang 
dilakukan setelah organisasi memiliki perencanaan dan melakukan pengorganisasian. 
Kepala sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep menjelaskan bahwa:
“Langkah pertama yang saya lakukan iyalah memberikan pembinaan kader-
kader intelektual yang menguasai ilmu-ilmu agama dan pendidikan umum agar 
kemampuan dan kualitas tenaga pendidik dan peserta didik meningkat serta 
agar peserta didik membiasakan mengamalkan nilai-nilai agama. Pelaksanaan 
dari sebuah program ini juga menjadikan guru dan pegawai lainnya sebagai tim 
dalam menyukseskan kegiatan atau program. Untuk menjaga keprofesionalan 
                                                          
11Hajerah, S.Pd., Guru Kelas V SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, 
Pada Hari Rabu, 27 Juli 2017.
12Lidan, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, Pada 
Hari Rabu, 27 Juli 2017.
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guru dan staf serta memperbaiki kinerjanya saya sebagai kepala sekolah 
melaksanakan beberapa program seperti Study Banding ke sekolah yang lebih 
unggul dan pelatihan seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) agar penggunaan 
media informasi juga bisa diterapkan dalam pembelajaran”.13
“Dalam melaksanakan rencana program sekolah kemampuan memimpin 
kepala sekolah sangatlah berperan karena tanpa pengelolaan dan pengawasan 
yang baik dari kepala sekolah beserta kerja sama guru pelaksanaan program-
program tersebut tidak akan tercapai. Salah satu hal yang dilakukan kepala 
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah iyalah memberikan pelatihan atau 
pembinaan kepada kami sebagai guru untuk meningkatkaan kualitas dan 
profesionalitas. Pelatihan yang beliau canamkan iyalah melaksanakan KKG”.14
“Kegiatan yang dilakukan dalam rangka memberhasilan program yang menjadi 
tujuan sekolah iyalah salah satunya melakukan pelatihan seperti KKG yang 
bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dalam menggunakan teknologi 
seperti media informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Kemudian 
kepala sekolah juga memberikan pengkaderan mengenai penguasaan ilmu 
agama dan pendidikan umum dalam rangka meningkatkan kualitas guru dan 
siswa pada sekolah ini”.15
                                                          
13Abdul Rahman, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Senin, 25 Juli 2017 Pukul 09.00 WIB. 
14Hajerah, S.Pd., Guru Kelas V SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, 
Pada Hari Rabu, 27 Juli 2017.
15Lidan, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, Pada 
Hari Rabu, 27 Juli 2017.
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Sumber Data: Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Dalam rangka memberhasilkan proses belajar mengajar seorang guru 
harus mampu mengelolah kelas agar tercipta suasana yang kondusif. Salah satu 
kegiatan manajemen kelas yang dilakukan guru dalam proses belajar iyalah mengatur 
tempat duduk peserta didik dan menggunakan media pembelajaran dengan baik.
Kurikulum 2013 di sekolah ini hampir 100% diterapkan, dapat dilihat 
dari penggunaan pendekatan saintifik dalam standar proses pembelajarannya dan 
menggunakan penilaian otentik dimana semua aspek harus dinilai mulai dari 
pengukuran kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam rangka 
memberhasilan program yang menjadi tujuan sekolah iyalah salah satunya 
melakukan pelatihan seperti KKG yang bertujuan untuk memperkaya pengetahuan 
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dalam menggunakan teknologi seperti media informasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran.
d. Controlling (Pengawasan)
Pada tahapan ini bagaimana kepala sekolah SDN 30 Sumpang Bita
Kabupaten pangkep melakukan pengawasan pada kinerja guru serta semua kegiatan 
yang menjadi program sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep bahwa:
“Setiap dua bulan pembelajaran, pengawasan dilakukan pada administrasi 
pembelajaran seperti RPP, silabus, daftar hadir dan metode pembelajaran guru 
untuk meningkatkan kinerja guru serta memantau kegiatan yang dilakukan oleh 
staf”.16
“Pengawasan biasanya yang dilakukan oleh kepala sekolah berkaitan dengan 
kehadiran guru dan staf, rencana proses pembelajaran seperti strategi dan metode 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar”.17
“Sebenarnya kepala sekolah sering melakukan pengawasan secara tidak 
langsung biasanya beliau memantau proses belajar mengajar di dalam kelas, dan 
bagaimana cara guru menyampaikan dan menyalurkan materi kepada siswanya. 
Kemudian pengawasan langsung biasanya diadakan setiap dua bulan 
pembelajaran dan yang diawasi adalah keseluruhan proses administrasi 
pembelajarn yang ada dalam sekolah”.18
                                                          
16Abdul Rahman, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Senin, 25 Juli 2017 Pukul 09.00 WIB.
17Hajerah, S.Pd., Guru Kelas V SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, 
Pada Hari Rabu, 27 Juli 2017.
18Lidan, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita Kaabupaten Pangkep, Wawancara, 
Pada Hari Rabu, 27 Juli 2017.
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Sumber Data: Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
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Dapat disimpulkan bahwa pengawasan di SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkep tersebut baik karena pengawasan kepala sekolah dilakukan 
secara berkala yaitu setiap dua bulan sekali.
Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
fungsi-fungsi manajemen pada sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep 
tergolong baik, terbukti dari terpenuhinya semua kegiatan dalam proses pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajemen.
C. Faktor Penghambat dan Pendorong dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep
Mutu pendidikan tergantung pada input pendidikan atau sumber daya. 
Sumber daya atau input yang dimaksudkan adalah sumber daya manusia, sarana, 
perangkat lunak dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah tersebut dan 
proses yang ada di dalamnya sehingga siswa yang menjadi target pengembangan 
mutu tersebut dapat dicapai. SDN 30 Sumpang Bita menitik beratkan mutu pada 
siswa dan proses yang ada di dalamnya. Tanpa adanya proses yang baik, mutu
sekolah tersebut tidak dapat tercapai. Mutu pendidikan SDN 30 Sumpang Bita 
termasuk dalam kategori standar, tidak di bawah dan juga tidak di atas. Hal ini dapat 
dilihat dalam hasil dan prestasi belajar peserta didiknya serta kinerja guru. 
Bentuk pengawasan kepala sekolah serta proses yang berada di dalamnya 
juga turut menjadi penopang tercapainya mutu pendidikan apalagi dengan strategi 
yang dirancang seperti bimbingan belajar pada mata pelajaran tertentu dan
keterlibatan orang tua siswa dalam pembelajaran. Namun ada kalanya strategi 
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tersebut mempunyai faktor penghambat dan pendukung tercapainya mutu 
pendidikan. 
1. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Seperti yang di jelaskan oleh kepala sekolah dan guru SDN 30 Sumpang 
Bita Kabupaten pangkep bahwa:
“Faktor penghambat merupakan hal yang sangat umum terjadi setiap sekolah di 
Indonesia seperti sarana dan prasarana, rendahnya sarana dan prasarana baik itu 
dari segi kualitas maupun kuantitas menjadi salah satu penghambat peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah ini, tanpa sarana dan prasarana yang menunjang 
maka proses belajar mengajar di kelas akan mengalami ketertinggalan. 
Kemudian anggaran dan biaya pendidikan yang kurang menjadi faktor yang 
sangat berpengaruh dalam pencapaian mutu pendidikan. Selanjutnya, kualitas 
guru juga perlu diperhitungkan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
Kualitas guru yang masih tergolong kurang di sekolah ini menyebabkan 
rendahnya kualitas peserta didik maupun kualitas pendidikan itu sendiri”. 19
“Kemampuan dan keterampilan guru dalam melakukan pengaturan di kelas 
dalam proses belajar mengajar juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 
dalam peningkatan mutu pendidikan”.20
Faktor penghambat yang telah dijelaskan di atas merupakan penyebab 
sekolah tersebut tidak dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dan tidak dapat mencapai program kerja yang telah di buat. 
                                                          
19Abdul Rahman, S.Pd., Kepala Sekolah  SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Senin, 25 Juli 2017 Pukul 09.00 WIB.
20Hasbiah.M, A.Ma., Guru Kelas VI SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Kamis, 28 Juli 2017.
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2. Faktor Pendorong dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDN 30 
Sumpamg Bita Kabupaten Pangkep
Seperti yang di jelaskan oleh guru SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
pangkep bahwa: 
“Faktor pendukung yaitu adanya koordinasi antara kepala sekolah dan guru, 
sesama guru serta staf dalam menerapkan berbagai model, metode dan strategi 
pembelajaran pada proses belajar mengajar baik di kelas maupun di luar kelas. 
Kemudian adanya kejasama yang baik antar semua faktor yang beraitan dalam 
proses pembelajaran. Selanjutnya faktor pendukung yang tak kalah pentingnya 
dalam meningkatkan mutu pendidikan iyalah pengelolaan kelas dan semua 
administrasi pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, 
inovatif, efektif dan menyenangkan”.21
“Terdapat beberapa faktor yang mendorong agar mutu pendidikan meningkat 
seperti kepemimpinan kepala sekolah yang dapat mengayomi dan mengarahkan 
guru dan stafnya agar melaksanakan proses pendidikan dengan baik, baikpun di 
dalam maupun di luar kelas”.22
“Faktor pendukung yaitu yang utama adalah faktor internal yaitu guru selaku 
pendidik, buku-buku pelajaran. Faktor selanjutnya adalah faktor lingkungan, 
seperti dukungan dari orang tua, jadi walaupun kita di sekolah sudah berusaha 
agar siswa kita pintar tetapi jika tidak ada dukungan dari orang tua itu tidak bisa 
juga terlaksana. Jadi harus ada kerja sama antara guru dan orang tua”.23
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa mutu 
pendidikan di sekolah masih berada dalam kategori sedang, terbukti dari tidak 
memadainya salah satu faktor seperti sarana dan prasarana, anggaran dan minimnya 
kualitas guru dalam melaksankan proses pembelajaran.
                                                          
21Lidan, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, Pada 
Hari Rabu, 27 Juli 2017.
22Hasbiah.M, A.Ma., Guru Kelas VI SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pada Hari Rabu, 27 Juli 2017.
23Hajerah, S.Pd., Guru Kelas V SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, 
Pada Hari Rabu, 27 Juli 2017.
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D. Penerapan Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Penerapan fungsi manajemen pada dasarnya tidak terlepas dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. Hal ini menunjukan 
bahwa proses penerapan fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu di SDN 30 
Sumpang Bita dapat dikategorikan cukup diterapkan akan tetapi yang menjadikan 
kategori Standar pada mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita ini adalah faktor 
penghambat yaitu sarana dan prasarana, pendanaan dan kualitas guru dalam 
pemanfaatannya. Seperti yang di jelaskan oleh guru SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten pangkep bahwa: 
“Mutu pendidikannya standar tetapi penerapan fungsi manajemen di SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep sudah cukup diaplikasikan dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah bekerja sama guru dan staf 
merancang dan merencanakan serta berusaha mengaplikasikan program yang 
dibuat dalam meningkatkan mutu pendidikan, tetapi karna adanya beberapa 
faktor yang menghambat seperti pendanaan dan sarana, maka proses yang 
dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan belum maksimal”.24
“Sebenarnya implementasi fungsi-fungsi manajemen di sekolah ini sudah cukup 
baik dan kepala sekolah, guru serta staf selalu berusaha sebaik mungkin untuk 
menerapkannya dalam setiap program. Tetapi mutu pendidikan di sini belum 
terlalu memuaskan sesuai dengan tujuan dan visi misi sekolah ini karena 
beberapa faktor yang menghambat baik itu faktor internal maupun faktor 
eksternal. Jadi, dapat dikatakan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen 
kurang berhasil dalam meningkatkan mutu pendidikan”.25
                                                          
24Hajerah, S.Pd., Guru kelas V SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, Wawancara, 
Pada Hari Rabu, 27 Juli 2017.
25Hasbiah.M, A.Ma., Guru Kelas VI SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, 




Sumber Data: Dokumentasi SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
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Dalam melihat peningkatan mutu pendidikan di sekolah ini data konkrit 
yang dapat membuktikan bahwa mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita berada 
pada kategori standar dapat di lihat pada lampiran.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat simpulkan bahwa penerapan 
fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan belum maksimal
tetapi sudah cukup berhasil meskipun keberhasilannya belum merata karena terdapat 
beberapa faktor yang menghambat.
Agar penerapan fungsi manajemen dapat menigkatkan mutu pendidikan
secara maksimal, maka setiap tahapan fungsi manajemen harus didukung oleh sarana 
dan prasanan yang memadai serta pendanaan yang cukup. Selain dua hal tersebut, 
untuk memberhasilkan penerapan fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, sekolah harus mengasah keterampilan pendidik, mengelolah kurikulum 





Penerapan fungsi Manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan belum 
maksimal dan belum dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tingkat mutu pendidikan yang berada pada tingkat standar atau sedang yang di 
jelaskan oleh kepala sekolah. 
Dari penelitian tersebut peneliti dapat membuat beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:
1. Penerapan fungsi-fungsi manajemen di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep
Fungsi-fungsi manajemen diterapkan berdasarkan tahapan-tahapan di 
dalam proses manajemen antara lain adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Hal tersebut sesuai 
dengan apa yang terjadi pada sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 
Pangkep. Pada tahapan-tahapan tersebut sekolah SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkep dalam prosesnya membagi tahapan tahapan tersebut 
berdasarkan kondisi sekolah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala 
sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep mengenai fungsi-
fungsi manajemen bahwa dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen 
haruslah sesuai dengan proses manajemen itu sendiri yaitu Planning, 
organizing, actuating dan controlling.
73
Dapat disimpulkan bahwa  penerapan fungsi-fungsi manajemen pada SDN 
30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep tergolong baik, terbukti dari terpenuhinya 
semua kegiatan dalam proses pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen.
2. Faktor Penghambat dan Pendorong dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten pangkep.
Mutu pendidikan tergantung pada input pendidikan atau sumber daya. 
Sumber daya atau input yang dimaksudkan adalah sumber daya manusia, 
sarana, perangkat lunak dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh 
sekolah tersebut dan proses yang ada di dalamnya sehingga siswa yang 
menjadi target pengembangan mutu tersebut dapat dicapai. Bentuk 
pengawasan kepala sekolah serta proses yang berada di dalamnya juga 
turut menjadi penopang tercapainya mutu pendidikan apalagi dengan 
strategi yang dirancang seperti bimbingan belajar pada mata pelajaran
tertentu dan keterlibatan orang tua siswa dalam pembelajaran. Faktor 
pendukung lain dalam tercapainya mutu pendidikan ialah koordinasi, 
komunikasi dan kemampuan guru dalam mengelola kelas. Sedangkan 
faktor penghambat peningkatan mutu pendidikan antara lain, sarana dan 
prasrana, pendanaan serta rendahnya kualitas guru.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar terdapat 
dua faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan, di antaranya: 1) Faktor 
pendukung yang meliputi, kepemimpinan kepala sekolah, koordinasi dan 
kerjasama serta keterampilan guru dalam mengelola kelas, 2) Faktor penghambat 
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meliputi, sarana dan prasarana, anggaran atau pembiayaan pendidikan serta 
rendahnya kualitas pendidik.
3. Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
Penerapan fungsi manajemen pada dasarnya tidak terlepas dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. Hal ini 
menunjukan bahwa proses penerapan fungsi manajemen dalam 
meningkatkan mutu di SDN 30 Sumpang Bita dapat dikategorikan cukup 
diterapkan akan tetapi yang menjadikan kategori Standar pada mutu 
pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita ini adalah faktor penghambat yaitu 
sarana dan prasarana, pendanaan dan kualitas guru dalam pemanfaatannya.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
belum maksimal tetapi sudah cukup berhasil meskipun keberhasilannya belum 
merata karena terdapat beberapa faktor yang menghambat.
B. Implikasi Penelitian
Saran yang dapat penulis berikan adalah sesuai dengan apa yang penulis teliti 
di lapangan dengan melihat secara visual, mewawancarai dan berdiskusi bahwa 
saran ini hanya sebagai masukan serta kritikan untuk dijadikan acuan dasar 
kepada seluruh kepala sekolah dasar di Indonesia kedepannya dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melaksanakan peran kepala sekolah sehingga dapat di nilai 
berhasil dalam segi aplikasi dan penerapannya di lapangan. berikut saran penulis:
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Penerapan fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan harus 
dikondisikan dengan anggaran belanja sekolah serta konsep strategis sebagai 
pengantisipasian dari faktor penghambat yang dapat menguras waktu dan tenaga 
pendidik seperti guru dan tenaga kependidikan lainnya. kemudian, penerapan 
fungsi manajemen yang sesuai dengan prosedur serta proses dari tahapan 
manajemen harus melalui nilai-nilai kedisiplinan dalam administrasi sehingga 
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Salah satu kegiatan penelitian adalah pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian dengan judul “ PENERAPAN 
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DALAM MENINGKATKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI SDN 30 SUMPANG BITA KABUPATEN PANGKEP” ini 
menggunakan metode wawancara. Teknik wawancara ini dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk soal pilihan ganda atau 
pertanyaan dalam bentuk teks dan lisan serta alat lainnya kepada subjek yang 




1. Apa saja jenis program jangka panjang, menengah dan jangka pendek 
sekolah di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep?
2. Apakah dalam menetukan program sekolah, kepalah sekolah 
melibatkan guru ?
3. Apakah program sekolah ini ditetapkan berdasarkan kondisi sekolah ?
4. Apakah penyusunan Visi dan Misi sekolah ini berdasarkan kondisi 
sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep ?
5. Seperti apakah prosedur penerimaan siswa-siswi baru di sekolah SDN 
30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep ?
b. Organizing
1. Apakah ada struktur organisasi di sekolah SDN 30 Sumpang Bita
Kabupaten Pangkep ?
2. Bagaimana prosedural penetapan personal dalam struktur organisasi 
sekolah?
3. Apakah guru mengajar sesuai dengan bidang kompetensi yang 
dimilikinya ?
c. Actuating
1. Apa langkah utama yang dilakukan sekolah ini untuk melaksanakan 
program kerja ?
2. Apakah ada program kepala sekolah untuk memperbaiki kinerja guru 
dan staf ?
3. Bagaimana model pengelolaan kelas yang dilakukan guru untuk 
menciptakan kelas yang nyaman, tenang dan menyenangkan?
4. Bagaimana penerapan manajemen kurikulum K13 dalam pencapaian 
program kerja di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep ?
d. Controling 
1. Apakah kepala sekolah melakukan monitoring program setiap saat di 
sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep?
2. Bagaimana bentuk pengawasan kepala sekolah di SDN 30 Sumpang 
Bita Kabupaten Pangkep?
e. Mutu Pendidikan
1. Bagaimana mutu pendidikan di sekolah SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkep?
2. Apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam
mendukung/menunjang tercapainya Mutu Pendidikan di SDN 30 
Sumpang Bita Kabupaten Pangkep ?
3. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, seperti apa strategi-
strategi yang dilakukan oleh sekolah SDN 30 Sumpang Bita
Kabupaten Pangkep?
4. Apakah para orang tua murid dilibatkan dalam memperbaiki mutu 
pendidikan sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep ?
5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep?
f. Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatakan mutu 
pendidikan
1. Seperti apa penerapan fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu 
pendidikan ?
2. Bagaimana peran fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu 
pendidikan ?
STRUKTUR ORGANISASI
SDN 30 SUMPANG BITA KABUPATEN PANGKEP
1. Keadaan Pendidik
Tabel 4.1
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan










2 ST. SUMARNI,A. Ma P PNS I-VI GURU
3 SURIANI, S.Pd P PNS III GURU
4 LIDAN, S.Pd P PNS IV GURU
5 MURNIATI, S. Pd P PNS I GURU
6 SYAMSIAR, S.Pd P PNS II GURU
7 HASBIAH.M,A.Ma P PNS VI GURU




L HONORER I-VI GURU






P HONORER I-VI GURU
12 HAMZAH L PNS - BUJANG 
SEKOLAH
Tabel 4.2





1 KELAS I 11 12 23
2 KELAS II 11 12 23
3 KELAS III 8 7 15
4 KELAS IV 4 9 13
5 KELAS V 14 12 26
6 KELAS VI 16 12 28
JUMLAH 64 65 129
Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 Bangunan Sekolah 1 Terpakai
2 Ruang Kelas 6 Terpakai
3 Perpustakaan 1 Terpakai
4 Kantor 1 Terpakai
5 Ruang Guru 1 Terpakai
6 Lapangan 1 Terpakai
7 UKS 1 Terpakai
8 WC (Guru dan Siswa) 2 Terpakai
9 Kantin 1 Terpakai

DOKUMENTASI DI SDN 30 SUMPANG BITA 
KABUPATEN PANGKEP
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